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ABSTRACT 

The curriculum is one of the main components in education that acts as a guideline in organizing 
learning in order to achieve educational goals. The curriculum regulates the entire educational 
process, from planning to evaluation. This study aims to discuss the design of an AI-based 
instructional curriculum. The method used is qualitative research with a library research approach, 
namely reviewing various literature related to curriculum development. The results of the study 
indicate that the development of technology, especially AI, can be optimized in the design of an 
instructional curriculum to achieve predetermined learning goals efficiently. AI can support 
personalized learning, automate administrative tasks, and provide data-driven insights that help 
educators make more informed decisions. Integrating AI into curriculum design also encourages the 
development of digital competencies among students and teachers, fostering innovation and 
adaptability in educational environments. Therefore, collaboration between educators, technologists, 
and policymakers is essential to ensure the effective implementation of AI in instructional design. 
This integration has the potential to transform conventional learning systems into more adaptive and 
responsive educational models. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Molenda dalam (Rustan, n.d.) pemikiran tentang desain instruksional dan 

sistem instruksional terus berkembang seiring dengan perubahan pola belajar manusia, 

kemajuan teknologi, dan dinamika lingkungan sosial. Semua faktor ini saling memengaruhi 

dan berkontribusi dalam membentuk sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan 

dengan kebutuhan zaman. Desain intruksional saja jika dilihat dari kacamata bahasa, desain 

yang merupakan proses perencanaan dan pembuatan sketsa atau pola awal yang difungsikan 

sebagai kerangka atau rencana pendahuluan untuk suatu objek atau sistem (Darmastuti & 

Santosa, 2023), adapun menurut munir dalam (Tubagus, 2020) Instruksional adalah proses 

menentukan dan menciptakan situasi serta kondisi tertentu yang memungkinkan siswa 

berinteraksi sedemikian rupa sehingga terjadi perubahan dalam tingkah lakunya 

Maka dapat dipahami bahwa desain kurikulum intruksional merupakan suatu pola atau 

rencana sistematis yang melibatkan proses penilaian, identifikasi, pengembangan, serta 

pemanfaatan berbagai komponen pembelajaran seperti peserta didik, tujuan, materi, media, 
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metode, dan evaluasi dalam rangka mencapai perubahan tingkah laku dan hasil pembelajaran 

yang optimal. 

Dalam perkembangannya, desain intruksional sudah cukup banyak diteliti seperti 

(Maulidayani et al., 2023) yang menjelaskan pengembangan sistem intruksional untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran di yayasan perguruan attaupiq SD swasta, yang terbukti 

mampu memberikan kontribusi dengan hasil meningkatnya kualitas pembelajaran di yayasan 

perguruan attaupiq SD swastabtersebut. Juga pelatihan yang dilakukan oleh Alexon dan Ildi 

kurniawan (Alexon & Kurniawan, 2022) mengenai penggunaan intruksional untuk guru agar 

mampu bertindak sebagai penyusun atau perencana kurikulum di SMAN 8 Kota Bengkulu, 

yang memiliki hasil kemampuan guru menghasikan produk analisis instruksional, silabus 

pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembejaran (RPP) untuk bidang studi yang 

diampunya. Dan penelitian karya Zul Aida (Aida, 2023) yang meneliti tentang adanya 

pengaruh dari desain intrumsional dan merode mengajar terhadap hasil belajar siswa di MAN 

pematangsiantar. 

Dari ketiga kajian mengenai desain intruksional yang telah dilakukan peneliti lain, 

ditemukan sebuah gap yang belum dikaji, yaitu pengoptimalan penggunaan teknologi terbaru 

salah satunya adalah AI (artificial intelligence) atau kecerdasan buatan yang berperan sebagai 

basis dalam penyusunan atau perencanaan desain intruksional. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian adalah metode penelitian studi 

pustaka atau dalam istilah bahasa Inggris disebut dengan Library Research metode ini 

merupakan metode penelitian kualitatif dengan mengmpulkan data dari sumber-sumber 

literatur yang relevan dengan topik yang dibahas baik melalui sumber-sumber literatur digital, 

buku, jurnal, atau hasil penelitian terdahulu yang dianggap relevan dan kemampuan analisis 

kritis untuk menghasilkan simpulan valid, dengan menganalisis secara tekstual referensi 

relevan dengan tema yang hendak dikaji. Alur dari penerapan metode ini yaitu melakukan 

pengumpulan data dari literautur atau sumber data pustaka relevean, melakukan analisis kritis 

dengan membaca dan menuliskan hasil olahan informasi dari hasil analisis kritis yang 

dilakukan sebelumnya (Matusiak & Osisnska, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain kurikulum intruksional  

Dalam pandangan Atwi Suparman ia menjelaskan bahwa desain sistem instruksional 

merupakan pendekatan yang terstruktur dalam merancang dan mengembangkan berbagai 

sarana dan alat guna memenuhi kebutuhan serta mencapai tujuan instruksional. Dalam sistem 

ini, semua komponen saling berhubungan dan dipandang sebagai satu kesatuan yang tersusun 

secara sistematis. Sebelum diterapkan secara luas, efektivitas komponen-komponen tersebut 

terlebih dahulu diuji coba (Suparman, 2014). Dalam prosesnya pengembangnya, sistem 

instruksional dapat ditempuh melalui dua pendekatan. 

1. Pendekatan Empiris 

Pendekatan ini dilakukan tanpa menggunakan dasar teori secara sistematis. Dalam 

metode ini, bahan atau paket pengajaran disusun berdasarkan pengalaman pengembang, 

kemudian diberikan kepada siswa untuk dipelajari. Hasil pembelajaran kemudian diamati, dan 

jika tidak sesuai dengan harapan, materi direvisi dan disusun ulang. 
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2. Pendekatan Model (Paradigm Approach) 

Dalam pendekatan ini, hasil belajar yang diharapkan dikategorikan berdasarkan tipe 

tertentu. Untuk setiap tipe tujuan pembelajaran, metode yang sesuai dapat dipilih, serta 

kondisi yang tepat dapat diciptakan untuk mengamati respons siswa. Jika diperlukan, 

perubahan dapat dilakukan. Pendekatan ini menerapkan langkah-langkah sistematis dalam 

desain instruksional, sehingga uji coba secara empiris dapat memberikan informasi mengenai 

efektivitas suatu program sekaligus membantu dalam menguji model yang digunakan. 

Tingkatan pengembangan desain kurikulum instruksional 

1. Tingkatan Sistem 

Pada tingkatan ini, pengembangan sistem instruksional bertujuan untuk menciptakan 

sistem pembelajaran dalam skala besar, dimulai dari nol hingga sistem tersebut 

terbentuk sepenuhnya. Proses ini diawali dengan analisis mendalam dan menyeluruh, 

termasuk analisis kebutuhan, topik, dan tugas. Fokusnya tidak hanya pada aspek 

pembelajaran, tetapi juga pada sistem pendidikan secara keseluruhan. Masalah yang 

dihadapi bukan hanya terkait dengan pembelajaran, tetapi juga mencakup sistem 

pendidikan dan pelatihan dalam suatu lembaga. Sistem ini mencakup berbagai aspek 

seperti peserta didik, kurikulum, fasilitas, pendanaan, proses pembelajaran, serta hasil 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan. Oleh karena itu, 

pengembangannya melibatkan banyak pihak, seperti ahli teknologi pembelajaran, 

pakar bidang studi, dan tenaga pengajar.  

2. Tingkatan Kelas 

Pengembangan pada tingkatan kelas merupakan implementasi dari pengembangan 

sistem instruksional dalam skala yang lebih kecil, yakni di tingkat kelas. Secara 

esensial, ini mirip dengan proses perencanaan mengajar yang dilakukan oleh guru 

untuk satu atau lebih topik tertentu. Kegiatan ini diawali dengan penilaian terhadap 

kemampuan awal siswa. Pada tahap ini, diasumsikan bahwa berbagai elemen 

pembelajaran seperti kurikulum, fasilitas, peserta didik, dan tenaga pengajar telah 

tersedia. 

3. Tingkatan Produk 

Tingkatan ini berfokus pada produksi materi pembelajaran dalam bentuk produk 

tertentu. Oleh karena itu, langkah awalnya adalah mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran yang ada untuk menentukan masukan yang diperlukan. Hasil dari 

proses ini adalah paket pembelajaran seperti modul, media audiovisual, dan bahan 

belajar lain yang dirancang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pembelajaran. 

4. Tingkatan Organisasi 

Pengembangan pada tingkatan organisasi tidak hanya bertujuan meningkatkan 

kualitas pembelajaran, tetapi juga berfokus pada modifikasi atau restrukturisasi 

organisasi dan personelnya agar lebih efektif dan efisien. Proses ini diawali dengan 

analisis pekerjaan atau analisis materi ajar, yang kemudian dapat menghasilkan 

beberapa kemungkinan, seperti: 

a. Kebutuhan akan pelatihan khusus di luar pekerjaan untuk mengembangkan 

keterampilan tertentu yang belum dikuasai. 

b. Perlunya pelatihan dalam jabatan bagi pegawai untuk menguasai keterampilan 

khusus. 
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c. Diperlukan pengawasan dan pembinaan ketat dalam pelaksanaan tugas agar 

pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih presisi. 

Setiap tingkatan pengembangan sistem instruksional memiliki fokus dan tujuan yang 

berbeda, namun semuanya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

sistem pendidikan secara keseluruhan (Ishak, 2016).  

AI (Artificial Intelligence) 

Selama kurun waktu tertentu, teknologi komunikasi komputer dan informasi terus 

berkembang, yang pada akhirnya mengarah pada penciptaan kecerdasan buatan atau Artificial 

Intelligence (AI). Dalam pandangan Coppin, Artificial Intelligence adalah kemampuan suatu 

mesin untuk melakukan adaptasi dengan situasi baru, menghadapi tantangan, memecahkan 

masalah, menjawab pertanyaan, merancang perangkat, serta menjalankan berbagai fungsi lain 

yang memerlukan tingkat kecerdasan tertentu, yang umumnya dimiliki oleh manusia 

(Muttaqin. et al., 2023). 

Sejalan dengan perkembangannya, penerapan AI juga telah banyak dimanfaatkan di 

berbagai sektor. Dalam konteks pendidikan, perancangan pembelajaran berbasis AI 

memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta 

kemampuan beradaptasi dalam proses belajar mengajar, seperti: 

1. Tutor virtual  

AI berperan sebagai tutor yang mampu memberikan rekomendasi materi yang cocok 

dan sesuai dengan keadaan peserta didik berdasarkan indikator-indikator tertentu 

yang diberikan oleh guru 

2. Pengenalan Emosi 

Al juga dapat digunakan untuk mengenali dan memahami emosi anak-anak Melalui 

analisis suara, ekpresi Wajah, dan bahasa tubuh. Al mengidentifikasikan emosi anak 

dan memberikan respon yang sesuai. 

3. Evaluasi Otomatis 

Al dapat juga digunakan untuk mengotomatisasikan proses valuasi dalam pendidikan 

anak. Aplikasi akan menganalisi awaban anak-anak dan memberikan umpan balik 

secara instan 

4. Pembalajaran dengan games  

Al juga menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan interaktif melalui 

permainan edukatif. Dengan menggabungkan elemen-elemen permainan dan 

kecerdasan buatan. 

Prinsip-prinsip AI 

1. Personalisasi   

AI dapat menganalisis data terkait preferensi, kebutuhan, dan perkembangan masing-

masing siswa guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal. AI juga 

dapat menyajikan materi pembelajaran yang sesuai serta menyesuaikan tingkat 

kesulitannya berdasarkan kemampuan siswa. 

2. Umpan balik otomatis 

Kecerdasan buatan dapat secara otomatis menganalisis dan menilai kinerja siswa, 

sehingga proses penilaian menjadi lebih objektif. Selain itu, AI ini memberikan 

umpan balik secara langsung, membantu siswa mengenali kelebihan serta aspek yang 

perlu diperbaiki dalam pembelajaran mereka. 
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Kelebihan  

1. Personalisasi pengalaman belajar 

2. Adaptasi langsung dan umpan balik otomatis secara efisien 

3. Memberikan kemudahan terhadap praktik pembelajaran bahasa 

Kekurangan 

1. Keterbatasan pemahaman konteks dengan manusia 

2. Trust and ethic 

3. Ketergantungan dan ketidakpastian (Rustan, n.d.) 

 

KESIMPULAN 

Desain kurikulum instruksional berbasis AI merupakan pendekatan inovatif yang 

memanfaatkan kecerdasan buatan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

menyesuaikan materi secara adaptif, memberikan umpan balik secara otomatis, serta 

menganalisis indikator data guna menyempurnakan metode pengajaran. Pendekatan ini 

memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu, membantu 

pendidik dalam menyusun materi, mengevaluasi hasil belajar, dan mengotomatiskan tugas 

administratif. Namun, tantangannya mencakup keterbatasan infrastruktur, biaya 

implementasi yang tinggi, serta kebutuhan pelatihan bagi pendidik agar dapat memanfaatkan 

AI secara optimal. Selain itu, isu etika seperti privasi data dan peran guru dalam pendidikan 

juga perlu diperhatikan. Secara keseluruhan, meskipun memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, desain kurikulum berbasis AI harus dikembangkan 

dengan keseimbangan antara teknologi dan aspek pedagogis agar tetap humanis dan efektif. 
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